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ABSTRAK. Permainan tradisional merupakan permainan warisan nenek moyang yang
mengandung unsur baik dalam perkembangan anak usia dini. Permainan tradisional dapat
menumbuhkan generasi pelajar Indonesia sesuai ketentuan program baru Profil Pelajar
Pancasila yang memiliki jiwa Pancasila. Oleh karena itu, pentingnya lembaga pendidikan
berkontribusi melestarikan budaya Indonesia yang tergeser oleh kecanggihan teknologi
selama pandemi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
permainan tradisional dalam penguatan kebhinekaan global pada anak TK B Alam Surya
Mentari. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data dengan melakukan observasi kepada subyek yang diteliti dan
wawancara kepada kepala sekolah dan guru kelas. Sedangkan Teknik analisi data
menggunakan model miles dan Huberman dengan tahap analisis data yakni reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah
KB & TK Alam Surya Mentari memiliki kontribusi yang baik dalam melestarikan permainan
tradisional kepada anak-anak. Upaya yang diterapkan untuk melestarikan permainan
tradisional yaitu melalui kegiatan outbound, perlombaan, dan kegiatan belajar mengajar
dikelas. Penelitian ini juga menemukan beberapa permainan tradisional yang telah
dimainkan oleh anak-anak, seperti bakiak, cublak-cublak suweng, dan jamuran , yang
mana anak-anak mengenal dan ikut berkontribusi melestarikan budaya.
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ABSTRACT. Traditional games are games inherited from our ancestors which contain good
elements in early childhood development. Traditional games can grow a generation of
Indonesian students according to the provisions of the new Pancasila Student Profile
program which has a Pancasila spirit. Therefore, it is important for educational institutions
to contribute to preserving Indonesian culture which has been displaced by technological
sophistication during the pandemic. The purpose of this study was to analyze the effect of
traditional games on global diversity in children at Kindergarten B Alam Surya Mentari.
This research is a qualitative descriptive study, with data collection techniques using
interviews, observation and documentation. The results showed that the Alam Surya
Mentari KB & Kindergarten school had a good contribution in preserving traditional games
for children. The efforts implemented to preserve traditional games are through outbound
activities, competitions, and teaching and learning activities in class. This research also
found several traditional games that have been played by children, such as bakiak, cublak -
cublak suweng, and mushroom, which children know and contribute to preserving culture.
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PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 melanda Indonesia selama 2 tahun memberikan dampak pada

kehidupan masyarakat Indonesia salah satunya berdampak besar pada dunia
pendidikan. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam Surat Edaran Nomor
4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus
Disease (Covid-19) berisi kebijakan meniadakan pelaksanaan ujian nasional khusus
tahun 2020 serta proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh [1]. Sistem lockdown atau
pembatasan sosial secara besar-besaran menjadikan penggunaan teknologi seperti
internet sudah menjadi kebutuhan masyarakat Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh menuntut seluruh kegiatan pembelajaran untuk memanfaatkan berbagai
teknologi. Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia
(APJII), pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang pada periode 2022-
2023. Jumlah pengguna internet meningkat 2,67% dibandingkan pada periode
sebelumnya sebanyak 210,03 juta pengguna [2]. Hal ini menjadi salah satu munculnya
permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran selama pandemi Covid-19. Kegiatan
pembelajaran jarak jauh masyarakat Indonesia menggunakan beberapa perangkat
seperti handphone, laptop, tablet, komputer. Hasil survey Asosiasi Penyelenggaraan Jasa
Internet Indonesia (APJII), penggunaan handphone paling tinggi diminati masyarakat
untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran jarak jauh. Beberapa faktor yang paling kuat
dalam penggunaan handphone menjadikan anak mudah terpengaruh dalam
perkembangan tren dan sosialisasi yang ada di media sosial. Sehingga berdampak buruk
pada kemerosotan etika dan norma di kehidupan masyarakat sekarang. Untuk
memperbaiki kemerosotan pada masyarakat dengan menggunakan pendidikan karakter
[3]. Pada kenyataannya pendidikan di Indonesia dihadapkan berbagai masalah dalam
sistem pembelajaran yang belum memadai dan degradasi moral yang terjadi di
masyarakat Indonesia dirasa belum mencapai standar pendidikan karakter di masa
pandemi sekarang [4].

Hubungan antara teknologi dan manusia sekarang sangat melekat. Kecanggihan
teknologi dapat dirasakan apalagi pada generasi muda yang sangat erat dengan
kecanggihan teknologi. Tingkat kecanduan anak-anak sangat tinggi terhadap permainan
modern yang berdampak pada kebiasaan dan perilaku anak. Upaya untuk melakukan
pendidikan karakter secara optimal dapat dilakukan sejak pendidikan anak usia dini,
karena di usia keemasan atau golden age anak sangat mudah menyerap informasi lebih
pesat [5]. Dalam jurnal yang ditulis oleh Khadijah mengemukakan masa keemasan anak
memiliki daya serap yang lebih cepat dari orang dewasa sekitar 50-80% [6]. Aktivitas
belajar anak merupakan bagian dari proses pembelajaran karena karakteristik anak usia
dini yaitu bersifat eksploratif terhadap lingkungannya [7]. Program baru yang dibuat
oleh pemerintah yaitu program Profil Pelajar Pancasila dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020. Program Profil Pelajar Pancasila
dapat mewujudkan pelajar Indonesia yang memiliki kompetensi global dan berperilaku
sesuai nilai-nilai Pancasila [8]. Profil Pelajar Pancasila terdapat 6 karakter pelajar
Pancasila yaitu; beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif [9].
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Melalui program profil pelajar Pancasila, diharapkan dapat membentuk pelajar
Indonesia yang mampu memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk untuk mengimplementasikan nilai-nilai
Pancasila seperti memiliki jiwa kebhinekaan global. Kebhinekaan global adalah salah
satu dimensi pada pelajar Pancasila untuk mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan
identitasnya, serta memiliki pemikiran terbuka terhadap budaya lain [9]. Pembentukan
karakter memiliki makna yang sangat penting karena tidak hanya berkaitan masalah
benar-salah, tapi bagaimana anak dapat menanamkan kebiasaan baik dalam kehidupan
sehari-harinya [10]. Sehingga anak-anak dapat mencintai budaya dan andil dalam
melestarikan budaya sendiri. Pendidikan anak usia dini menjadi salah satu tempat yang
tepat untuk membentuk karakter kebhinekaan global. Peran sekolah adalah
mengenalkan, mensupport dan memfasilitasi kegiatan anak dalam perkembangan
karakter kebhinekaan global. Menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan agar anak tertarik dengan kegiatan dalam pengembangan karakter
kebhinekaan global.

Bermain menggunakan permainan anak yang edukatif bisa mengembangkan
berbagai aspek perkembangan secara holistik dan terintegritasi sehingga membentuk
karakter positif pada diri anak. Permainan tradisional merupakan warisan yang
memiliki makna simbolis dibalik cara memainkannya, alat permainan, dan ucapan atau
nyanyian [11]. Permainan tradisional membuat anak menjadi kuat secara fisik maupun
mental, sosial emosi, optimis, eksploratif, bereksperimen, dan menumbuhkan jiwa
kepemimpinan [12]. Namun sayangnya berdasarkan hasil pengamatan awal pada
beberapa sekolah untuk anak usia dini di Surakarta belum banyak sekolah yang
menerapkan sekolah penggerak dengan menerapkan profil pelajar Pancasila. Dasarnya
sekolah enggan menjadikan sekolah penggerak yang berfokus pada anak untuk
membentuk karakter anak usia dini. Permasalah lain juga karena terbatasnya waktu
dalam mengajar.

Sekolah yang akan digunakan sebagai objek penelitian adalah sebuah lembaga
yang menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif dalam membentuk
karakter anak melalui permainan tradisional. Lembaga tersebut bernama TK Alam Surya
Mentari. Pembelajaran selama pandemi membuat anak merasa jenuh, kurangnya
aktifitas fisik serta kurangnya interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Untuk
mendukung pembelajaran terutama setelah masa pandemi saat ini, perlunya sebuah
lembaga menstimulasi perkembangan anak dengan pengembangan karakter.
Penyelenggaraan kegiatan pendidikan anak usia dini bertujuan membentuk anak-anak
yang berkualitas sesuai tingkat perkembangan sesuai usianya untuk kesiapan memasuki
pendidikan selanjutnya [13]. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk
mengembangkan generasi muda yang berkarakter baik adalah melalui penerapan
permainan tradisional.

Penelitian sebelumnya juga menjelaskan beberapa manfaat permainan
tradisional pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Permainan tradisional banyak
memberikan ruang untuk anak dapat mengenal permainan daerah masing-masing, dan
dapat dikembangkan serta dilestarikan melalui kegiatan di sebuah satuan pendidikan.
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Menurut Adi terbukti bahwa permainan tradisional dapat mengembangkan karakter
anak seperti kesabaran, kejujuran, sportifitas, disiplin, kegigihan, kemandirian, percaya
diri, dan kerjasama [14]. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa melalui permainan tradisional dapat menumbuhkan berbagai aspek
perkembangan seperti, nilai agama dan moral, fisik motorik, sosial emosional, bahasa
dan seni serta nilai-nilai yang terkandung seperti jujur, disiplin, ketangkasan,
keberagaman dan sosial serta kerjasama [15]. Penerapan nilai-nilai karakter tersebut,
harapannya tidak lain untuk menciptakan kembali generasi muda yang berkarakter dan
berkualitas [16]. Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan temuan dan pendapat
sebelumnya yaitu menurunnya karakter anak-anak bangsa dapat diatasi dengan
memberikan penerapan yang mudah dan menyenangkan untuk menarik anak melalui
permainan tradisional. Karena pembelajaran yang digemari oleh anak-anak dengan
kegiatan bermain. Maka dengan itu peneliti menggunakan kegiatan permainan
tradisional bakiak, cublak-cublak suweng dan jamuran yang mudah dan menyenangkan
saat dimainkan untuk mengembangkan karakter kebhinekaan global pada anak.

METODE

Penelitian ini dilakukan di TK Alam Surya Mentari, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan permainan tradisional dalam penguatan kebhinekaan
global di TK B. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan pengambilan dan pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan
wawancara. Observasi dilakukan untuk mengetahui karakter kebhinekaan global pada
anak TK B dengan menggunakan permainan tradisional seperti bakiak, cublak-cublak
suweng, dan jamuran. Pada tahap observasi peneliti mengamati karakter kebhinekaan
global anak TK B dalam kegiatan permainan bakiak, cublak-cublak suweng dan jamuran
dalam berinteraksi dengan teman. Waktu pelaksanaan penelitian ini selama satu minggu
dimulai sejak tanggal 27 Maret - 1 April 2023. Wawancara dilakukan dengan kepala
sekolah dan 6 guru kelas TK B untuk mendapatkan informasi terkait dengan analisis
penerapan permainan tradisional dalam penguatan kebhinekaan global di TK B. Teknik
untuk menganalisis data di penelitian ini ialah model Miles dan Huberman yang meliputi
pereduksian data, menyajikan data, dan melakukan penarikan kesimpulan, pada
penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Alam Surya Mentari. Data yang telah diperoleh
kemudian di analisis dan dinarasikan agar memperoleh gambaran terkait dengan peran
guru di dalam analisis penerapan permainan tradisional dalam penguatan kebhinekaan
global di TK B.
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Pengumpulan data

S
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Kesirnﬁulan /Verifikasi

Bagan 1. Analisis Penelitian Model Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi awal didapatkan data bahwa permainan tradisonal
yang sering dimainkan oleh anak-anak di daerah Jawa khususnya kota Solo, beberapa
memiliki persamaan dengan permainan tradisional yang dimainkan oleh anak-anak
daerah lain. Permainan tradisional yang pernah dimainkan oleh anak-anak TK B Alam
Surya Mentari diantaranya: Ular naga, Cublak-cublak suweng, Jamuran, Lompat tali,
Engklek, Ndok-ndokan, Lompat karung, dan Bakiak. Permainan tradisional dilakukan
saat Outbond seminggu sekali atau saat kelas kurang kondusif untuk menghilangkan
rasa kejenuhan anak. Permaianan tradisional yang telah dimainkan oleh anak-anak TK B
Alam Surya Mentari antara lain Cublak-cublak suweng, Bakiak, dan Jamuran.
Selanjutnnya peneliti juga menggunakan angket untuk mendapatkan data dari Kepala
Sekolah dan Guru TK B sekolah Alam Surya Mentari. Pada kegiatan permainan
tradisional yang dilakukan oleh anak TK B, anak-anak sangat antusias bermain
permainan tradisional bahkan anak sangat disiplin mengikuti aturan permainan.

Angket yang digunakan peneliti yakni angket pertanyaan mengenai penerapan
permainan tradisional dalam penguatan kebhinekaan global anak usia dini. Responden
dalam angket ini adalah kepala sekolah dan 6 guru kelas TK B. Instrument wawancara
terdiri dari 7 pertanyaan. Berikut tabel pertanyaan dan jawaban dari responden :

Tabel 1. Hasil Angket Wawancara

No Pertanyaan Responden Hasil Wawancara

1. Mengapa sebuah Kepala sekolah Karena, permainan tradisional
lembaga harus merupakan  warisan  budaya
mengenalkan indonesia yang wajib dikenalkan
permainan tradisional agar anak sejak dini memupuk
pada anak-anak sejak kecintaannya pada Tanah Air
usia dini Indonesia. Dan merupakan salah

satu permainan yang menarik
dan menyenangkan

2. Apa saja upaya lembaga Kepala sekolah Mengenalkan permainan
dalam mengenalkan tradisional dengan cara yang
permainan tradisional menarik. Seperti mengadakan
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Outbond seminggu sekali

3. Bagaimana minat anak Kepala  sekolah Anak-anak sangat antusias dan

dalam ketertarikan dan guru kelas bersemangat mengikuti
dengan permainan permainan bahkan anak-anak
tradisional menanti permainan baru yang

akan dikenalkan oleh guru

4. Bagaimana dukungan Kepala sekolah Guru mengenalkan permainan

guru dalam dan guru kelas tradisional, memfasilitasi
mengembangkan kegiatan  serta  memberikan
ketertarikan pada anak support berupa arahan dan

memberikan contoh terhadap
ketertarikan tersebut

5. Bagaimana anak dalam Kepala sekolah Anak diajarkan sportif, sabar

mengelola emosi dan dan guru kelas menunggu giliran, dapat
motivasi dalam bekerjasama dengan teman serta
permainan tradisional diajarkan untuk menahan emosi

bahwa dalam permainan pasti
ada yang kalah dan yang menang

6. Tanggapan guru melihat Kepala  sekolah Guru merasa senang dan

anak-anak banyak yang dan guru kelas mendukung anak-anak yang
bermain permainan antusias  turut melestarikan
tradisional permainan tradisional sehingga

anak banyak bergerak, berfikir
kritis, dan dapat bersosialisasi
dengan sekitarnya

7. Dampak yang terlihat Kepala sekolah Guru dapat melihat perbedaan

pada anak yang bermain dan guru kelas pada anak-anak. anak yang
dengan temannya dan bermain bersama dengan
anak yang tidak temannya anak tersebut lebih
bermain dengan ekspresif, eksplor, aktif dan
temannya mampu mengelola emosinya dari

pada anak yang tidak bermain
bersama teman lainnya

Tabel di atas merupakan hasil dari angket yang diisi oleh 1 kepala sekolah dan 6
guru kelas TK B. Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan pertanyaan pertama
mengapa sebuah lembaga harus mengenalkan permainan tradisional pada anak-anak
sejak usia dini sebagai berikut: “Permainan tradisional merupakan warisan budaya
indonesia yang wajib dikenalkan agar anak sejak dini memupuk kecintaannya pada
Tanah Air Indonesia. Dan merupakan salah satu permainan yang menarik dan
menyenangkan”. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Arif bahwa permainan
tradisional merupakan warisan budaya bangsa yang erat akan nilai Pancasila dan dapat
menumbuhkan serta mengembangkan potensi anak [17].
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Berdasarkan hasil wawancara terkait upaya lembaga dalam mengenalkan
permainan tradisional menunjukkan bahwa “Pengenalan permainan tradisional yang
dilakukan seminggu sekali dapat dilakukan melalui kegiatan outbound”. Didukung oleh
pendapat Dewi dan Mailasari dunia anak adalah bermain [18]. Anak memang cenderung
terbiasa bermain karena mereka merupakan individu yang aktif dan dinamis dalam
segala aktifitas yang sifatnya menyenangkan. Demikian halnya, Munastiwi menjelaskan
cara anak dalam memperoleh segala pengetahuannya adalah dengan bermain [19].
Kegiatan permainan tradisional memberikan rasa senang, gembira, ceria saat dimainkan
oleh anak. anak merasa renang, gembira, dan ceria ketika memainkan permainan
tradisional. Permainan tradisional merupakan permainan yang kreatif, menarik,
menyenangkan dan menantang [20].

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan bagaimana minat anak dalam
ketertarikan dengan permainan tradisional menunjukkan bahwa “Anak-anak sangat
antusias dan bersemangat mengikuti permainan bahkan anak-anak menanti permainan
baru yang akan dikenalkan oleh guru”. Hal ini sejalan dengan pendapat Cendana &
Suryana bahwa anak-anak umumnya sangat menikmati permainan dan akan terus
melakukannya dimanapun mereka memiliki kesempatan [21]. Sejalan dengan hasil
penelitian Nurlela melalui kegiatan permainan tradisional anak memiliki keinginan
untuk terus mengetahui permainan tradisional lainnya [22]. Permainan tradisional
merupakan permainan yang mengandung nilai-nilai budaya yang cocok digunakan
untuk menumbuhkan karakter anak usia dini [23].

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan bagaimana dukungan guru dalam
mengembangkan ketertarikan pada anak menunjukkan bahwa “Guru mengenalkan
permainan tradisional, memfasilitasi kegiatan serta memberikan support berupa arahan
dan memberikan contoh terhadap ketertarikan tersebut”. Pendapat dari Atika et al.
memperkuat bahwa sebagai model pendidikan karakter dalam meningkatkan nilai-nilai
karakter dengan memberikan arahan dan contoh kepada anak untuk lebih memperkuat
karakter kebhinekaan global [3]. Pemilihan media pembelajaran yang tepat untuk
mendukung motivasi pada anak harus diperhatikan. Hal ini didukung oleh penelitian
Ikhwan perlunya mempersiapkan sarana dan prasarana sebagai pendukung proses
pembelajaran [24]. Karena untuk memotivasi peserta didik perlu memberikan model
pembelajaran yang kreatif, menyenangkan, menarik dan menantang. Sejalan dengan
pendapat Bramansta bahwa untuk tercapainya tujuan pembelajaran perlu didukung
suatu bahan ajar yang baik [25].

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan bagaimana anak dalam mengelola
emosi dan motivasi dalam permainan tradisional menunjukkan bahwa “Anak diajarkan
sportif, sabar menunggu giliran, dapat bekerjasama dengan teman serta diajarkan untuk
menahan emosi bahwa dalam permainan pasti ada yang kalah dan yang menang”. Hal ini
didukung oleh pendapat dari Mustakimah permainan tradisional mengarahkan anak
supaya menjadi kuat secara mental dan fisik, social emosional, pantang menyerah,
bereksperimen, bereksplorasi, dan menumbuhkan jiwa kepemimpinan [26]. Trismawati
dalam artikelnya mengatakan bahwa interaksi yang menghibur dalam bermain menjadi
kunci penting dalam menstimulasi berbagai bidang perkembangan anak [27]. Sesuai
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dengan hasil penelitian Agustini bahwa permainan tradisional mengajarkan untuk anak
saling bekerjaasama, sabar, menghargai, solidaritas dan berjiwa besar menerima
kekalahan ataupun kemenangan, dll [28].

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan tanggapan guru melihat banyaknya
anak-anak sekarang yang bermain permainan tradisional menunjukkan bahwa “Guru
merasa senang dan mendukung anak-anak yang antusias turut melestarikan permainan
tradisional sehingga anak banyak bergerak, berfikir kritis, dan dapat bersosialisasi
dengan sekitarnya”. Dapat dilihat dari respon dan reaksi anak yang menunjukkan
antusias dalam bermain permainan tradisional [29]. Sejalan dengan hasil penelitian
Trismahwati permainan tradisional menjadikan anak interaktif, komunikatif serta
menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling membantu [27]. Hal ini didukung oleh
pendapat Witasari dan Wiyani bahwa bukan hanya karakter pada anak usia dini saja
yang terbentuk tetapi juga eksistensi permainan tradisional dapat lestari [30].

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan dampak pada anak yang sering
bermain dengan temannya dan anak yang jarang bermain dengan temannya
menunjukkan bahwa “Guru dapat melihat perbedaan pada anak-anak yang bermain
bersama dengan temannya, anak tersebut lebih ekspresif, eksplor, aktif dan mampu
mengelola emosinya dari pada anak yang tidak bermain bersama teman lainnya”.
Aunurrahman menjelaskan bahwa prinsip dasar penelitian untuk mengembangkan
kecerdasan, kepekaan, sikap, tanggung jawab dan nilai-nilai spiritual [31]. Harapannya
permainan tradisional digunakan sebgai media pembelajaran untuk meningkatkan
motivasi anak agar lebih aktif, kreatif, terampil serta berjiwa besar.

Gambar 2. Permainan Bakiak Individu
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Gambar 3. Alat Permainan Bakiak
Pendidikan karakter sangat penting ditanamkan pada diri anak sejak usia dini.

Pembangunan karakter generasi emas berjiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang
baik. Permendikbud mengemukakan bahwa kebhinekaan global menjadikkan generasi
bangsa yang akan mempertahankan budaya luhur lokalitas dan identitas, pemikiran
yang luas, rasa saling menghormati dan membentuk budaya luhur yang positif dan tidak
bertentangan dengan budaya luhur sebelumnya [32].

Penelitian ini menggali nilai karakter kebhinekaan global dalam permainan
tradisional. Dalam penelitian ini menggunakan 3 permainan tradisional yaitu bakiak,
cublak-cublak suweng dan jamuran. Permainan Bakiak berasal dari Sumatra Barat. Cara
memainkannya dengan berjalan menggunakan papan kayu panjang yang dikaitkan karet
ban. Permainan Bakiak dapat dimainkan lebih dari dua orang. Dalam penelitian ini,
anak-anak menggunakan dua alat main Bakiak, yang pertama menggunakan alat main
Bakiak kayu yang hanya dimainkan 1 orang saja dan yang kedua menggunakan alat main
Bakiak papan kayu yang dimainkan dua orang. Sebelumnya anak-anak dijelaskan dahulu
tentang permainan yang akan dimainkan, lalu anak-anak diberikan contoh memainkan
permainannya. Setelah itu anak diberi kesempatan untuk mencoba kedua alat
permainan Bakiak secara bergantian.

Permainan tradisional Bakiak mengembangkan empat elemen karakter
kebhinekaan global yaitu: 1) Mengenal dan menghargai budaya; anak-anak memiliki
antusias untuk mengenal dan memainkan permainan ini tanpa membedakan asal daerah
permainan ini, 2) Kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan
sesama; permainan bakiak memiliki beragam cara untuk memainkannya, dapat
dimainkan secara individu maupun berpasangan lebih dari 2 orang maka dari itu
terjadilah interaksi antar mereka, 3) Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman
kebhinekaan; permainan bakiak dapat menumbuhkan rasa saling menghargai dan ikut
dalam melestarikan budaya sendiri pada diri anak, 4) Nilai nasional; dapat
menumbuhkan perilaku positif dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Permainan tradisional Cublak - cublak suweng berasal dari Jawa Tengah. Cublak
- cublak suweng biasanya dimainkan dengan nyanyian. Adapun cara memainkannya
yang pertama melakukan hompimpah untuk menentukan pemain yang nantinya berada
ditengah lalu teman yang lainnya duduk mengelilingi pemain. Alat yang digunakan biasa
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benda kecil yang disebut ganco yang mana diakhir nyanyian akan disembunyikan dan
ditebak oleh pemain yang berada ditengah sampai tebakannya benar. Permainan cublak
- cublak suweng ini dapat dimainkan 3 orang atau lebih. Syair lagu cublak - cublak
suweng adalah cublak - cublak suweng, suwenge ting gelenter, mambu ketundhung
gudel, pak empong lera lere, sopo ngguyu ndhelik ake, sir sir pong dhele kopong [33].

‘-777 \‘,

Gambar 4. Permainan Cublak-Cublak Suweng

Permainan tradisional Cublak - cublak suweng mengembangkan empat elemen
karakter kebhinekaan global yaitu: 1) Mengenal dan menghargai budaya; anak-anak
sangat bersemangat saat memainkan permainan ini bahkan anak-anak sudah hafal lagu
Cublak - cublak suweng, 2) Kemampuan komunikasi intelektual dalam interaksi dengan
sesama; anak-anak bermain secara berkelompok 4-5 orang yang mana anak-anak saling
berinteraksi saat bermain, 3) Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman
kebhinekaan; dalam permainan Cublak - cublak suweng dapat menumbuhkan rasa
saling menghargai sesame teman dan ikut melestarikan budaya pada diri anak, 4) Nilai
nasional; menumbuhkan perilaku positif pada diri anak seperti jujur, sopan santun,
disiplin dan menahan nafsu.

Gambar 5. Permainan Jamuran
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Permainan tradisional Jamuran berasal dari Jawa Tengah. Permainan Jamuran
dimainkan dengan lagu khas Jamuran, syair lagu Jamuran adalah jamuran ya gegethok,
jamur apa ya gegethok, jamur gajih mbejijih sa ara-ara, siram badhe jamur apa [26]. Cara
memainkannya pertama hompimpa untuk menentukan pemain yang ditengah yang
bertugas menentukan permainan jamuran yang akan dimainkan apa. Setelah
mendapatkan pemain yang tengah teman lainnya membuat lingkaran besar dengan
bergandengan tangan sambil bernyanyi lagu jamuran. Biasanya permainan jamuran ini
dimainkan beramai-ramai lebih dari 5 orang.

Permainan tradisional Jamuran mengembangkan empat elemen karakter
kebhinekaan global yaitu; 1) Mengenal dan menghargai budaya; antusias anak-anak
menandakan bahwa anak-anak senang dengan budaya sendiri, 2) Kemampuan
komunikasi interkultural dalam interaksi dengan sesama; permainan jamuran ini
dimainkan saling berinteraksi sesama pemain lainnya, 3) Refleksi dan tanggung jawab
terhadap pengalaman kebhinekaan; karna permainan ini dimainkan secara beramai-
ramai yang mana mengajarkan kepada teman lainnya untuk ikut serta melestarikan
permainan jamuran, 4) Nilai nasional; menumbuhkan pada diri anak perilaku saling
menghargai, toleransi, jujur, tanggung jawab dan cinta tanah air [20].

Lembaga pendidikan anak usia dini yang memberikan fasilitasi pendidikan
dengan penerapan permainan tradisional merupakan langkah awal yang baik agar anak
semakin aktif dan semakin berkembang. Semakin canggih teknologi sekarang dan mudah
diakses oleh anak membuat budaya Indonesia mulai tergeserkan. Hal itu tidak menutup
kemungkinan tidak dapat dikembangkan lagi budaya Indonesia. Usaha yang dapat
dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk melestarikan permainan tradisional antara
lain mengenalkan kembali permainan tradisional kepada anak, memfasilitasi alat main di
sekolah, mencontohkan cara bermain permainan tradisional, mengadakan kompetisi
permainan tradisional, memasukkan ke dalam kurikulum pembelajaran.

KESIMPULAN

Permainan tradisional bakiak, cublak - cublak suweng, dan jamuran adalah
beberapa permainan yang telah dikenalkan kepada anak TK B Alam Surya Mentari.
Tergesernya budaya Indonesia dengan kecanggihan teknologi sejak pandemi membuat
pendidikan anak semakin menurun. Lembaga pendidikan memiliki tantangan untuk
melestarikan kembali budaya Indonesia kepada anak dengan berbagai penerapan, agar
anak tumbuh kembang dengan baik sesuai nilai-nilai jiwa Pancasila. Permainan
tradisional menjadi salah satu permainan yang mudah untuk diterapkan kepada anak
usia dini dalam penguatan karakter kebhinekaan global. Permainan tradisional dapat
menumbuhkan nilai-nilai jiwa Pancasila pada diri anak seperti mengenal dan menghargai
budaya, berinteraksi secara intercultural, tanggung jawab, dan berjiwa nasional.
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